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ABSTRAK 

 

Pajak adalah sumber pemasukan negara terbesar. Dari pemasukan negara yang bersumber 
dari pajak tersebut, sebagian besar merupakan pemasukan dari pajak penghasilan (PPh). 
Target pemasukan pajak negara setiap tahunnya selalu mengalami kenaikan, namun 
sayangnya target tersebut seringkali tidak tercapai karena tingkat kepatuhan masyarakat yang 
rendah. Sistem perpajakan di Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan pajak penghasilan 
(PPh), adalah self assessment system dan withholding system, dimana kepatuhan Wajib 
Pajak merupakan hal yang penting. Kepatuhan pajak dipengaruhi oleh banyak faktor, 
beberapa diantaranya adalah seluas atau setinggi apa pengetahuan pajak Wajib Pajak dan 
sosialisasi pajak yang diterima oleh Wajib Pajak.  

Semakin banyak pengetahuan Wajib Pajak, maka Wajib Pajak akan semakin 
patuh. Dengan pengetahuan yang dimilikinya, Wajib Pajak akan lebih memahami hak dan 
kewajiban perpajakannya. Sosialisasi pajak merupakan upaya yang dijalankan dengan tujuan 
memberikan pengetahuan dan pembinaan kepada masyarakat, sehingga diharapkan Wajib 
Pajak akan lebih termotivasi untuk mematuhi peraturan pajak.  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah para Wajib Pajak UMKM 
yang menjadi klien pajak pada Kantor Konsultan Gita Sarana. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 66 sampel. 

Dari analisis penelitian yang dilakukan, didapat hasil bahwa pengetahuan 
maupun sosialisasi secara terpisah tidak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan Wajib 
Pajak. Namun sosialisasi pajak terbukti dapat mempengaruhi hubungan antara pengetahuan 
pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Sedangkan secara bersama, pengetahuan dan 
sosialisasi pajak bisa mempengaruhi tingkat kepatuhan Wajib Pajak. 

 
 
 

Kata kunci: kepatuhan Wajib Pajak, pengetahuan pajak, sosialisasi pajak, UMKM 
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ABSTRACT 

 

Tax is one of the biggest sources of state’s revenue. Of the state’s income that comes from 
these taxes, most of it is from income tax (PPh). The target of the state's tax revenue always 
increases every year, but unfortunately this target is often not achieved because the level of 
taxpayer compliance is still low. The tax system in Indonesia, especially related to income tax 
(PPh), is self-assessment system and withholding system. Either self assessment or 
withholding system taxpayer compliance is important. Tax compliance can be influenced by 
various things, some of which are tax knowledge possessed by taxpayers and tax socialization 
received by taxpayers. 

The more tax knowledge a taxpayer has, the more taxpayers will comply with 
the tax regulations. With the knowledge they have, taxpayers will have a better understanding 
of their tax rights and obligations. Tax socialization is an effort made with the aim of providing 
information and guidance about taxation to the public. By participating in the tax socialization, 
it is hoped that taxpayers will be more motivated to comply with existing tax regulations. 

The research method used in this research is quantitative hypothetico 
deductive research. The population in this study are Micro, Small, and Medium Enterprise 
(MSME) taxpayers who become the tax clients at the Gita Sarana Consulting Firm. The 
sampling technique used is purposive sampling. The number of samples used in this study 
were 66 samples. 

The results of this study indicate that tax knowledge and socialization partially 
have no effect on the level of taxpayer compliance. However, tax socialization is proven 
statistically to affect the relationship between tax knowledge and taxpayer compliance. In 
addition, simultaneously tax knowledge and tax socialization can affect the level of taxpayer 
compliance. By holding effective and easy to understand tax socialization, taxpayers will gain 
more knowledge and be more motivated to comply with the existing tax regulations. 

 
 

Keywords: Taxpayer compliance, tax knowledge, tax socialization, MSMEs  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Bagi negara, pajak adalah sumber pemasukan negara terbesar. Pada tahun 2022, 

pendapatan negara diperkirakan sebesar Rp2.626,4 triliun dan Rp1.717,8 triliun atau 

sekitar 65,4% diantaranya merupakan pemasukan yang bersumber dari pajak 

(kemenkeu.go.id). Pemasukan pajak negara, sebagian besar bersumber dari pajak 

penghasilan (Nurhidayah, 2022). Pajak penghasilan (PPh) adalah pajak yang 

dikenakan atas penghasilan yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak. Pada tahun 

2019, pendapatan negara yang bersumber dari PPh adalah sebesar Rp772,26 triliun. 

Kemudian di tahun 2020 meskipun terjadi penurunan karena adanya pandemi Covid-

19, pendapatan negara yang bersumber dari PPh masih merupakan salah satu 

sumber pemasukan pajak yang cukup besar, yaitu sekitar Rp594,03 triliun. Setelah 

pandemi Covid-19 mereda, pendapatan negara yang bersumber dari PPh mengalami 

kenaikan. Di tahun 2021, pendapatan yang bersumber dari PPh adalah Rp696,67 

triliun, kemudian mengalami kenaikan di tahun 2022 menjadi Rp895,10 triliun 

(bps.go.id). Dengan melihat tingginya pendapatan negara yang bersumber dari pajak, 

khususnya pajak penghasilan, maka kepatuhan Wajib Pajak dalam menghitung, 

membayar, dan melaporkan pajaknya merupakan hal yang penting. 

Salah satu subjek pajak yang diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pajak yang paling besar adalah subjek pajak yang menjalankan UMKM (Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah). UMKM adalah unit usaha yang dikelola oleh kelompok 

masyarakat secara perorangan maupun badan dalam skala yang cenderung kecil. 

UMKM merupakan salah satu unit usaha yang cukup berperan penting bagi 

perekonomian Indonesia. UMKM dapat mendukung adanya pemerataan 

perekonomian masyarakat, sehingga dapat mengurangi tingkat kemiskinan di 

Indonesia. Banyaknya UMKM juga dapat membuka lebih banyak lapangan 

pekerjaan.  Di tahun 2021, UMKM dapat menyerap tenaga kerja nasional sampai 

sebesar 97% (Limanseto, 2022). Selain itu UMKM juga berperan dalam 

meningkatkan devisa negara karena adanya ekspor barang dan jasa ke negara-

negara lain dan menarik wisatawan untuk berbelanja di Indonesia.  

Target pemasukan negara yang bersumber dari pajak selalu 

mengalami kenaikan tiap tahunnya. Namun sayangnya target pemasukan pajak 
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tersebut seringkali tidak terpenuhi, salah satu penyebabnya adalah karena tingkat 

kepatuhan pajak masyarakat yang masih rendah. Pada tahun 2020, jumlah Wajib 

Pajak di Indonesia adalah sekitar 19,01 juta Wajib Pajak, namun hanya sekitar 14,76 

juta atau 77,64% yang merupakan Wajib Pajak yang taat sedangkan sisanya 

merupakan Wajib Pajak yang tidak atau kurang taat (Sembiring, 2021). Meskipun 

sampai saat ini pemerintah sudah dan masih terus berusaha mengembangkan 

berbagai teknologi, khususnya terkait dengan pelaporan dan penyetoran pajak yang 

diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan pajak masyarakat, namun sayangnya 

kepatuhan pajak masyarakat Indonesia masih belum mencapai tingkat yang 

diharapkan oleh pemerintah. 

Sistem perpajakan yang berlaku di Indonesia, khususnya yang terkait 

dengan pajak penghasilan, adalah sistem self-assesment dan withholding. Sistem 

pajak self-assessment digunakan untuk khususnya PPh 25 dan PPh 29. Sistem 

perpajakan self-assesment adalah suatu sistem perpajakan dimana Wajib Pajak 

diberikan kepercayaan dan tanggung jawab untuk secara aktif menghitung, menyetor, 

dan melaporkan sendiri kewajiban pajaknya kepada fiskus/pemerintah. Sedangkan 

sistem pajak withholding digunakan untuk PPh 21, 22, 23, 26, dan 4(2).  Sistem pajak 

withholding adalah sistem pajak dimana terdapat pihak ke-3 memiliki tanggung jawab 

untuk menghitung, memotong/memungut, dan melaporkan pajak.  Oleh karena itu, 

baik dalam sistem perpajakan self-assesment maupun withholding kepatuhan pajak 

adalah hal yang penting. Dengan meningkatkan kepatuhan para Wajib Pajak, maka 

diharapkan penerimaan negara, khususnya yang bersumber dari pajak, dapat 

mengalami peningkatan. Dengan adanya peningkatan pada pendapatan negara, 

maka diharapkan kesejahteraan masyarakat akan ikut meningkat. 

Kepatuhan pajak merupakan suatu keadaan dimana Wajib Pajak 

mematuhi peraturan pajak yang ada dan telah memenuhi semua kewajiban 

perpajakannya. Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

544/KMK.04/2000, Wajib Pajak dikatakan sebagai Wajib Pajak yang patuh dengan 

memenuhi beberapa syarat yaitu: melakukan penghitungan dan melaporkan pajak 

dengan tepat waktu, tidak mempunyai tunggakan pajak, dan tidak pernah mendapat 

sanksi pajak. Kepatuhan Wajib Pajak dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti 

kejelasan atau pengetahuan Wajib Pajak mengenai peraturan perpajakan yang 

berlaku dan informasi yang didapat melalui sosialisasi perpajakan yang diterima oleh 

para Wajib Pajak.  
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Banyaknya Wajib Pajak yang kurang memahami sistem perpajakan 

yang berlaku menyebabkan para Wajib Pajak tersebut memiliki tingkat kepatuhan 

yang rendah. Sosialisasi pajak merupakan salah satu cara yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan Wajib Pajak. Kurangnya sosialisasi 

perpajakan yang dilakukan oleh pemerintah, khususnya kepada masyarakat yang 

masih awam mengenai peraturan perpajakan, dapat menyebabkan masyarakat 

kurang mengetahui dan memahami apa sebenarnya manfaat utama dari membayar 

pajak. Sebagian besar Wajib Pajak masih memiliki konsep pemikiran bahwa 

membayar pajak bukan sebagai kewajiban, melainkan sebagai suatu bentuk 

penjajahan, dimana dengan membayar pajak maka pendapatan mereka akan 

berkurang (Novika, 2020). Penyuluhan yang dilakukan oleh pemerintah melalui 

berbagai media seperti media cetak, elektronik, spanduk, serta berbagai seminar 

pajak diharapkan dapat menambah pengetahuan Wajib Pajak terkait dengan 

pentingnya pajak bagi negara serta dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak.  

Rumitnya peraturan perpajakan yang berlaku sering kali membuat 

para Wajib Pajak merasa kesulitan untuk memahami kewajiban perpajakanannya 

sehingga memiliki tingkat kepatuhan pajak yang cenderung rendah. Untuk memenuhi 

kewajiban perpajakannya dengan baik dan agar terhindar dari sanksi pajak yang 

berlaku, maka seringkali para Wajib Pajak meminta bantuan jasa konsultan pajak. 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 111/PMK.03/2014, 

konsultan pajak adalah orang yang memberikan jasa konsultasi terkait dengan 

pelaksanaan hak dan pemenuhan kewajiban perpajakan kepada Wajib Pajak. 

 Konsultan pajak menawarkan berbagai jenis layanan yang dibutuhkan 

oleh Wajib Pajak. Konsultan pajak dapat membantu Wajib Pajak badan maupun 

orang pribadi dalam mengurus hal-hal yang berhubungan dengan kepatuhan pajak, 

seperti menghitung dan melaporkan pajak. Selain itu, konsultan pajak juga dapat 

memberikan layanan pemeriksaan laporan pajak dan mendampingi Wajib Pajak saat 

pemeriksaan pajak. Banyaknya keuntungan yang bisa didapat menjadi salah satu 

alasan yang membuat banyak Wajib Pajak menggunakan bantuan jasa konsultan 

pajak. Di daerah Bandung sendiri terdapat sangat banyak Kantor Konsultan Pajak 

(KKP), salah satunya adalah Kantor Konsultan Pajak Gita Sarana. 

Meskipun pemerintah telah memberikan sosialisasi pajak untuk 

meningkatkan pengetahuan para Wajib Pajak terkait peraturan perpajakan yang 

berlaku, namun tetap saja masih ditemukan banyak Wajib Pajak yang tidak patuh. 

Selain itu, berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, yaitu: Andhika dan Putra 
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(2019), Yulia dan Wijaya (2020), Pranadata (2014), Dharma dan Suardana (2014), 

Lianty dan Kurnia (2017), Boediono dan Harjanto (2018), Ainul dan Susanti (2021), 

serta Venti dan Sandra (2021) masih ditemukan adanya perbedaan hasil terkait 

pengaruh pengetahuan pajak dan sosialisasi pajak terhadap tingkat kepatuhan Wajib 

Pajak. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak? 

2. Apakah sosialisasi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak? 

3. Apakah sosialisasi pajak dapat mempengaruhi hubungan antara pengetahuan 

wajib pajak terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak? 

4. Apakah pengetahuan pajak dan sosialisasi pajak secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai penelitian ini 

yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

2. Mengetahui pengaruh sosialisasi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

3. Mengetahui pengaruh moderasi sosialisasi pajak terhadap hubungan 

pengetahuan wajib pajak terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak. 

4. Mengetahui pengaruh pengetahuan pajak dan sosialisasi pajak secara 

bersama-sama terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka diharapkan dapat memberikan 

manfaat, yaitu: 

1. Menambah pengetahuan terkait faktor pengetahuan dan sosialisasi pajak 

yang dapat mendorong kepatuhan, khususnya terkait dengan pajak 

penghasilan. 
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2. Sebagai bahan pertimbangan yang dapat digunakan untuk memperbaharui 

peraturan pajak yang sekiranya dapat mendorong kepatuhan Wajib Pajak. 

Serta mengingatkan pihak pemerintah akan pentingnya mengadakan 

sosialisasi pajak yang efektif agar dapat lebih meningkatkan pengetahuan 

serta kepatuhan pajak masyarakat. 

3. Untuk menambah tingkat pengetahuan pajak masyarakat, serta 

mengingatkan masyarakat akan pentingnya membayar pajak sehingga 

diharapkan tingkat kepatuhan pajak masyarakat dapat meningkat. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

1.5.1. Pengetahuan Pajak 

Pengetahuan pajak merupakan semua hal mengenai perpajakan yang dimengerti 

dengan baik dan benar oleh Wajib Pajak. Dengan pengetahuan yang dimiliki, maka 

Wajib Pajak bisa menggunakan pengetahuan tersebut sebagai dasar untuk bertindak, 

mengambil keputusan, dan memilih serta mengimplementasikan strategi terkait 

dengan kewajiban pajaknya. Pengetahuan atas peraturan pajak dapat diperoleh dari 

undang-undang pajak, peraturan perpajakan, buku-buku yang membahas mengenai 

perpajakan, serta sosialisasi yang dilakukan baik oleh pemerintah, kantor konsultan 

pajak, maupun lembaga-lembaga pelatihan, seperti sekolah atau universitas. 

 

1.5.2. Sosialisasi Pajak 

Menurut Yogatama (2014), sosialisasi pajak adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 

pemerintah  untuk memberikan informasi dan membina masyarakat mengenai 

peraturan pajak. Sedangkan menurut Sudrajat dan Ompusunggu (2015), sosialisasi 

pajak merupakan suatu upaya untuk memberikan dan menambah informasi pajak 

sehingga kesadaran pajak Wajib Pajak dapat meningkat. 

Berdasarkan Surat Edaran DJP nomor SE-98/PJ/2011, untuk 

mendorong kepatuhan Wajib Pajak, maka kegiatan sosialisasi difokuskan dalam tiga 

bagian utama, yaitu sosialisasi untuk calon Wajib Pajak, Wajib Pajak baru, serta 

sosialisasi untuk Wajib Pajak yang sudah terdaftar. Tujuan dari dilakukannya 

sosialisasi ini adalah untuk menambah pengetahuan dan mendorong kesadaran 

pajak, serta menjaga kemauan yang ada dalam membayar pajak. 
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1.5.3. Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan pajak adalah kemauan Wajib Pajak untuk tunduk atau mematuhi 

peraturan pajak yang ada di suatu negara (Andreoni, et al., seperti dikutip oleh 

Asmarani, 2020). Kepatuhan merupakan suatu hal penting mengingat Indonesia 

menerapkan sistem perpajakan self assesment, dimana Wajib Pajak diberikan 

kepercayaan dan tanggung jawab untuk secara aktif melakukan perhitungan, 

menyetor, dan melaporkan sendiri kewajiban pajaknya kepada fiskus/pemerintah, 

dan sistem withholding, dimana terdapat pihak ke-3 memiliki tanggung jawab untuk 

menghitung, memotong/memungut, dan melaporkan pajak. 

 

1.5.5. Hubungan Antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis 

1.5.5.1. Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Pengetahuan pajak merupakan suatu keadaan dimana Wajib Pajak memahami dan 

mengetahui seluruh peraturan terkait pajak yang berlaku dan dapat menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya. Jika Wajib Pajak 

memiliki pengetahuan pajak yang cukup, maka Wajib Pajak dapat lebih mudah 

memenuhi kewajiban perpajakannya, begitu pula sebaliknya jika pengetahuan pajak 

yang dimiliki  kurang atau rendah, maka hal tersebut dapat menjadi suatu halangan 

dalam memenuhi kewajiban pajak. 

Berdasarkan penelitian Andhika dan Putra (2019), serta Yulia, et al. 

(2020) , pengetahuan pajak berpengaruh secara positif terhadap tingkat kepatuhan 

Wajib Pajak. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Pranadata (2014), 

pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak.  

 

1.5.5.2. Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 

Sosialisasi pajak dapat meningkatkan pengetahuan Wajib Pajak sehingga diharapkan 

kepatuhan pajak akan meningkat. Kurangnya pengetahuan pajak yang dimiliki oleh 

Wajib Pajak menyebabkan Wajib Pajak tidak dapat memahami secara penuh 

kewajiban pajak dan cara pemenuhan kewajiban pajak tersebut sehingga pada 

akhirnya kewajiban pajak tidak dilakukan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dharma dan Suardana 

(2014), Lianty, et al. (2017), serta Boediono, et al. (2018) sosialisasi pajak 

berpengaruh secara positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Sedangkan menurut 
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Ainul dan Susanti (2021), serta Venti dan Sandra (2021), sosialisasi pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hartinah, et al. 

(2023) serta Setiyarini dan Mohklas (2022) sosialisasi pajak dapat memoderasi 

hubungan antara kesadaran Wajib Pajak dan kepatuhan Wajib Pajak. Sedangkan 

menurut penelitian Anjelina, et al. (2023) dan Purwanda (2022) sosialisasi pajak tidak 

dapat memoderasi hubungan antara kepatuhan Wajib Pajak dengan variabel–

variabel lain yang mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak.  

 

1.5.5.4. Kerangka Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan pengaruh antar variabel diatas, maka dibuat hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H1: Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak. 

H2: Sosialisasi pajak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak. 

H3: Pengetahuan pajak dan sosialisasi pajak berpengaruh secara simultan terhadap 

tingkat kepatuhan Wajib Pajak. 

H4: Sosialisasi pajak dapat mempengaruhi hubungan antara pengetahuan pajak 

terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak.  

Dengan demikian, berikut ini merupakan kerangka hipotesis yang 

menggambarkan hubungan antar variabel: 

Gambar 1.1. 

Kerangka Hipotesis 

 

Sumber: Diolah penulis  
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